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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kegiatan muhadharah terhadap
Article history: tingkat kepercayaan diri siswa di MA Muhammadiyah Datarang, Kabupaten Gowa.
Received 05 Oktober 2026 Penelitian ini dilaksanakan di MA Muhammadiyah Datarang. Penelitian ini
Revised 10 Oktober 2026 menggunakan metode kuantitatif. Teknik penentuan sampel dilakukan melalui non
Accepted 20 Oktober 2026 probability sampling dengan teknik sampling jenuh, sehingga seluruh siswa yang
Available online 23 Oktober berjumlah 58 orang dijadikan sebagai sampel penelitian. Variabel dalam penelitian ini
2026 terdiri atas variabel bebas, yaitu kegiatan muhadharah, dan variabel terikat, yaitu

kepercayaan diri siswa. Pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi dan
Kata Kunci: penyebaran kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan muhadharah

berpengaruh kuat terhadap kepercayaan diri siswa MA Muhammadiyah Datarang. Hal
ini dibuktikan melalui hasil uji determinasi (R square) yang menunjukkan nilai sebesar
0,414, yang berarti bahwa kegiatan muhadharah memberikan kontribusi pengaruh
sebesar 41,4% terhadap kepercayaan diri siswa, sementara 58,6% dipengaruhi oleh
faktor lain di luar penelitian ini. Selain itu, hasil uji korelasi menghasilkan nilai koefisien
sebesar 0,643, yang menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara kegiatan
Self-Confidence, Students, muhadharah (X) dan kepercayaan diri siswa (Y). Berdasarkan hasil uji hipotesis melalui
Madrasah regresi linear sederhana, diperoleh nilai t hitung sebesar 6,285, yang lebih besar daripada
This is an open access article under the CCBY-sA  t tabel (6,285 > 1,672), sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan
license. bahwa terdapat pengaruh signifikan kegiatan muhadharah terhadap kepercayaan diri
siswa. Hasil uji t juga menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari
0,05 (0,000 < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa kegiatan muhadharah memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kepercayaan diri siswa. Berdasarkan keseluruhan
hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa tingkat kepercayaan diri siswa MA
Muhammadiyah Datarang Kabupaten Gowa berada pada kategori sedang, dan kegiatan muhadharah berpengaruh terhadap
peningkatan kepercayaan diri siswa.
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ABSTRACT

This study aims to determine the influence of *muhadharah* (public speaking/speech practice) activities on the self-confidence
levels of students at MA Muhammadiyah Datarang, Gowa Regency. The study was conducted at MA Muhammadiyah Datarang.
A quantitative research method was employed. The sample was selected using a non-probability sampling technique—
specifically, a saturated sampling technique—whereby all 58 students were included as the research sample. The variables in
this study consist of an independent variable (*muhadharah™® activities) and a dependent variable (student self-confidence).
Data were collected through documentation and the distribution of questionnaires. The results indicate that *muhadharah
activities have a strong influence on the self-confidence of students at MA Muhammadiyah Datarang. This is evidenced by the
coefficient of determination (R-squared) value of 0.414, which signifies that *muhadharah* activities contribute 41.4% to
student self-confidence, while the remaining 58.6% is influenced by factors outside the scope of this study. Furthermore, the
correlation analysis yielded a coefficient of 0.643, indicating a strong relationship between *muhadharah™ activities (X) and
student self-confidence (Y). Based on the hypothesis testing using simple linear regression, the calculated t-value was 6.285,
which is greater than the t-table value (6.285 > 1.672), consequently, the null hypothesis (Ho) was rejected, and the alternative
hypothesis (Ha) was accepted. This demonstrates that *muhadharah* activities have a significant influence on student self-
confidence. The t-test also yielded a significance value of 0.000, which is less than 0.05 (0.000 < 0.05), confirming that
*muhadharah™® activities exert a significant influence on student self-confidence. In conclusion, the self-confidence level of
students at MA Muhammadiyah Datarang, Gowa Regency, falls into the moderate category, and *muhadharah* activities
contribute to the enhancement of student self-confidence..

1. PENDAHULUAN

Kepercayaan diri merupakan salah satu aspek terpenting dalam pembangunan sumber
daya manusia yang berkualitas. Melalui pendidikan, individu tidak hanya memperoleh
pengetahuan secara intelektual, tetapi juga dibentuk kepribadiannya agar memiliki karakter dan
kepercayaan diri yang kuat. Salah satu tujuan pendidikan nasional sebagaimana tercantum
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dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah
untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.! Dengan demikian, pendidikan
memiliki peran penting dalam membentuk kepribadian dan rasa percaya diri peserta didik.

Kepercayaan diri merupakan aspek psikologis yang sangat penting dalam kehidupan
individu lebih khususnya bagi siswa. Siswa yang memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi
cenderung lebih berani dalam mengemukakan pendapat, aktif dalam kegiatan belajar mengajar,
serta mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya®.

Dalam konteks pendidikan Islam, pengembangan kepercayaan diri siswa tidak hanya
melalui pembelajaran di kelas, tetapi juga melalui kegiatan keagamaan yang bersifat
pembiasaan dan pelatihan. Salah satu kegiatan yang sering dilaksanakan di madrasah adalah
muhadharah, yaitu latihan berbicara di depan umum yang biasanya dilaksanakan secara rutin
setiap minggu. Kepercayaan diri dapat dipahami sebagai kemampuan untuk berpikir secara
rasional, yakni keyakinan, gagasan, dan pola pikir yang tidak kegiatan keagamaan seperti
muhadharah berfungsi sebagai sarana pembinaan mental spiritual siswa agar memiliki
keberanian, jawab kemampuan berkomunikasi yang baik®. Adapun kegiatan keagamaan di
sekolah dapat memperkuat kepribadian siswa dan meningkatkan rasa percaya diri dalam
menghadapi berbagai situasi sosial.* Kegiatan muhadharah umumnya dilakukan dengan
melibatkan siswa secara aktif, baik sebagai pembicara, pembawa acara, maupun peserta yang
mendengarkan. Melalui kegiatan ini, siswa diberikan kesempatan untuk mengekspresikan diri,
melatih kemampuan berbicara di depan umum, serta mengembangkan rasa percaya diri dalam
menyampaikan pendapat.

Madrasah Aliyah Muhammadiyah Datarang sebagai lembaga pendidikan Islam juga
melaksanakan kegiatan muhadharah secara rutin setiap 3 hari dalam seminggu. . Kegiatan ini
diikuti oleh seluruh siswa dengan bimbingan guru pembina. Berdasarkan observasi awal yang
dilakukan oleh peneliti, kegiatan muhadharah di madrasah ini berjalan dengan baik dan
terstruktur. Namun, dalam prakteknya masih ditemukan beberapa siswa yang kurang percaya
diri ketika tampil di depan umum, seperti berbicara dengan suara pelan, ragu-ragu,
membungkuk diatas mimbar, bahkan menolak untuk tampil. Fenomena tersebut menunjukkan
adanya kesenjangan antara tujuan pelaksanaan kegiatan muhadharah dengan kondisi yang
terjadi di lapangan. Secara teoritis, kegiatan muhadharah diharapkan mampu melatih
keberanian, keterampilan berbicara, serta meningkatkan kepercayaan diri peserta didik. Akan
tetapi, berdasarkan hasil observasi awal masih ditemukan beberapa siswa yang menunjukkan
ketidaksiapan saat berpidato, seperti berbicara dengan suara pelan, ragu-ragu dalam
menyampaikan materi, kurang percaya diri saat berdiri di depan audiens, bahkan enggan untuk
tampil.

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara tujuan pelaksanaan kegiatan
muhadharah yang diharapkan mampu meningkatkan kepercayaan diri siswa dengan kenyataan
di lapangan yang masih menunjukkan adanya siswa yang belum percaya diri ketika tampil di
depan umum. Kesenjangan ini menimbulkan pertanyaan mengenai sejauh mana kegiatan
muhadharah benar-benar berpengaruh terhadap tingkat kepercayaan diri siswa. Apakah
kegiatan tersebut benar-benar memberikan dampak positif terhadap peningkatan kepercayaan
diri, ataukah pengaruhnya masih terbatas pada sebagian siswa saja. Dalam penelitian kuantitatif,
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pengaruh tersebut dapat diukur secara objektif melalui instrumen yang valid dan reliabel,
sehingga hasil dapat memberikan gambaran tentang hubungan antara variabel kegiatan
muhadharah dan kepercayaan diri siswa.

Beberapa penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa kegiatan keagamaan maupun
kegiatan ekstrakurikuler yang bersifat komunikatif dapat berpengaruh positif terhadap
perkembangan kepercayaan diri siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Ali Alamsyah
Kusumadinata dkk. menunjukkan bahwa pelatihan dalam kegiatan keagamaan remaja masjid
mampu meningkatkan rasa percaya diri dan kemampuan komunikasi peserta.” Sementara itu,
penelitian oleh Jeanie Annissa dan Ricky Widyananda Putra menemukan bahwa kegiatan
berbicara di depan umum dalam hal ini muhadharah secara rutin di sekolah dapat memperkuat
kepercayaan diri siswa dalam menyampaikan ide dan berbicara di depan umum.® Namun
demikian, penelitian yang secara khusus meneliti pengaruh kegiatan muhadharah rutin terhadap
kepercayaan diri siswa Madrasah Aliyah masih relatif terbatas, terutama di lingkungan
Madrasah Aliyah Muhammadiyah Datarang.

Keterbatasan penelitian terdahulu inilah yang menjadi dasar penting bagi peneliti untuk
melakukan penelitian ini. Melalui penelitian ini diharapkan dapat diketahui sejauh mana
kegiatan muhadharah rutin berpengaruh terhadap tingkat kepercayaan diri siswa Madrasah
Aliyah Muhammadiyah Datarang. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
positif bagi pengembangan program kegiatan keagamaan di sekolah, khususnya dalam
meningkatkan kualitas kepercayaan diri siswa melalui pendekatan religius dan edukatif.

Dengan demikian, penelitian berjudul “Pengaruh Kegiatan Muhadharah terhadap Tingkat Kepercayaan
Diri Siswa Madrasah Aliyah Muhammadiyah Datarang” dianggap penting untuk dilakukan karena
enelitian ini memiliki urgensi yang tinggi disebabkan kepercayaan diri merupakan salah satu kompetensi
yang sangat dibutuhkan peserta didik, baik dalam proses pembelajaran maupun dalam kehidupan
bermasyarakat. Apabila kegiatan muhadharah terbukti berpengaruh terhadap peningkatan kepercayaan
diri siswa, maka kegiatan tersebut dapat dipertahankan bahkan dikembangkan sebagai salah satu
program pembinaan karakter di madrasah. Sebaliknya, apabila pengaruhnya belum optimal, hasil
penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi bagi pihak sekolah untuk memperbaiki pelaksanaan kegiatan
muhadharah agar tujuan pembentukannya benar-benar tercapai. Dengan demikian, penelitian ini tidak
hanya memberikan kontribusi secara akademis melalui pembuktian hubungan antara kegiatan
muhadharah dan kepercayaan diri siswa, tetapi juga memberikan manfaat praktis sebagai dasar
pengambilan kebijakan dalam meningkatkan kualitas pembinaan peserta didik.

2. METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yaitu penelitian
yang dilakukan secara terstruktur sejak awal penelitian hingga penelitian berakhir. Penelitian kuantitatif
merupakan penelitian dengan alat untuk olah data menggunakan statistik, oleh karena itu data yang
diperoleh dan hasil yang didapatkan berupa angka’. Penelitian kuantitatif menekankan pada hasil yang
objektif, seperti melalui penyebaran kuesioner data bisa diperoleh dengan objektif. Untuk dapat
melakukan penilaian terhadap masalah yang akan diteliti, penelitian kuantitatif membagi komponen
masalah dalam beberapa variabel dan setiap variabel ditentukan dengan simbol yang berbeda sesuai
dengan kebutuhan atau masalah yang akan diteliti oleh peneliti.

5 Ali Alamsyah Kusumadinata, M Fatkhul Hidayat, and Astrid Sri Wahyuni Sumah, “Pelatihan Public
speaking Dalam Meningkatkan Kepercayaan Diri Remaja Masjid Desa Cibitung Tengah,” Jurnal Masyarakat
Madani Indonesia 3, no. 1 (2024): h. 22.

¢ Jeanie Annissa and Ricky Widyananda Putra, “Pelatihan Public speaking Dalam Meningkatkan
Kepercayaan Diri Siswa Pkbm Bakti Asih Ciledug Tangerang,” BERNAS: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat
2, no. 2 (2021): 619-23.

7 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian, ed. Try Koryati (Banguntapan, Bantul-Jogjakarta: Penerbit
KBM Indonesia, 2021).
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Variabel-variabel dalam penelitian kuantitatif dianalisis berdasarkan prosedur statistik. Laporan
akhir untuk penelitian umumnya memiliki struktur yang ketat dan konsisten mulai dari pendahuluan,
tinjauan Pustaka, metode penelitian, hasil penelitian dan pembahasan, kesimpulan serta saran-saran.®

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif deskriptif dengan metode
survei. Penelitian survey cukup banyak digunakan untuk pemecahan masalah perilakuk organisasi.
Tujuan utamanya adalah mengumpulkan informasi tentang variabel dari sekelompok objek (populasi).
Proses pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen penelitian dan analisis data
dilakukan dengan menggunakan Teknik statistika.’

Penelitian survey seringkali digunakan dalam mengkaji ilmu sosial untuk membantu membantu
melakukan pengamatan terhadap suatu fenomena sosial. Pada penelitian survey, peneliti memilih
sejumlah responden sebagai sampel, dan memberikan mereka kuesioner yang sudah baku. Responden
adalah orang yang memberikan data untuk dianalisis dengan cara menjawab kuesioner. Tujuan
dilakukannya penelitian dengan penelitian survey ini adalah untuk menguji pengaruh judul.'

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a.  Analisis Data Kepercayaan Diri

Dari hasil kuesioner yang telah di sebarkan kepada 58 siswa kelas X1, diperoleh rata-
rata skor kepercayaan diri sebesar (102,74) yang diperoleh melalui pembagian seluruh total
skor responden dibagi jumlah responden. Klasifikasi tingkat kepercayaan diri dibagi
menjadi tiga kategori utama berdasarkan rentang skor total yang diperoleh dari hasil

Kuesioner:
Tabel 3. 1
Distribusi Tingkat Kepercayaan Diri Siswa
No Kategori Interval skor Ftekuensi  Presentase
1 Rendah 36-72 0 0%
2 Sedang 73-108 46 79,3%
3 tinggi 109-144 12 20,7%
Total 58 100%

Sumber. Data di olah oleh peneliti (2026)

Berdadarkan tabe di atas diketahui bahwa tidak terdapat siswa yang memiliki tingkat
kepercayaan diri rendah. Sebanyak 46 siswa (79,3%) berada pada kategori kepercayaan diri
sedang, sedangkan 12 siswa (20,7%) berada pada kategori kepercayaan diri tinggi. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki tingkat kepercayaan diri pada
kategori sedang.

b. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini bertujuan untuk memberikan
gambaran umum mengenai distribusi data yang telah dikumpulkan. Gambaran tersebut
mencakup nilai rata-rata (mean), nilai tertinggi (maximum), nilai terendah (minimum), serta
standar deviasi dari setiap variabel. Selaras dengan rumusan masalah yang ditetapkan, data
dikelompokkan berdasarkan variabel kegiatan muhadharah (X) dan kepercayaan diri (Y).

8 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Kencana, 2016).
° Noor.
10 Morissan, Metode Penelitian Survei, Pertama (Jakarta: Kencana, 2017).
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Adapun data yang dipaparkan dalam bab ini merupakan hasil pengolahan data mentah yang
diperoleh dari 58 siswa di MA Muhammadiyah Datarang.
1) Kegiatan Muhadharah

Banyak kuesioner kegiatan muhadharahyang masuk berjumlah 58 buah dengan total
skor 5397. Total tersebut diambil dari 29 butir pertanyaan dengan skala 1 — 3. Jumlah skor
minimal maksimal 29 dan 116. Berdasarkan hasil perhitungan terhadap skor variabel
kegiatan muhadharah diperoleh skor sebagai berikut:

Tabel 3. 2
Uji Statistik deskriptif Muhadharah

N Range Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation Variance

Muhadharah 58 35 73 108 5397 93,05 8,090 65,453

Valid N
(listwise)

Catatan. Data di olah oleh peneliti

Data pada tabel diatas menggambarkan sebaran skor dari 58 siswa yang menjadi
responden dalam penelitian ini. Nilai terendah yang tercatat adalah 73, sementara nilai
tertingginya mencapai 108, sehingga diperoleh rentang skor (range) sebesar 35. Secara
kumulatif, total skor dari seluruh responden adalah 5397. Adapun nilai rata-rata (mean) yang
dihasilkan adalah 93,05 dengan standar deviasi sebesar 8,090

2) Kepercayaan Diri

Banyak Kuesioner kepercayaan diri yang masuk berjumlah 58 buah dengan total skor
keseluruhan 5959. Total skor tersebut diperoleh dari 36 butir pertanyaan dengan skala 1-4.
Jumlah skor teoritis minimal dan maksimal 36 dan 144. Berdasarkan hasil perhitungan
terhadap skor variabel kepercayaan diri diperoleh skor sebagai berikut.

Tabel 3. 3
Uji Statistik deskriptif Kepercayaan Diri

N Range Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation Variance

Kepercayaan 58 33 86 119 5959 102,74 6,871 47,213
Diri

Valid N 58

(listwise)

Catatan. Data di olah oleh peneliti

dari tabel output SPSS diatas menunjukkan bahwa jumlah responden (N) ada 58, dari
58 responden skor terendah (minimum) adalah 86, dan skor tertinggi adalah 119. Nilai range
merupakan selisih skor minimum dan skor maximum yakni sebesar 33 dan nilai Sum
merupakan penjumlahan dari skor keseluruhan siswa (responden) yaitu 5959. Rata-rata nilai
dari 58 responden atau Mean yaitu sebesar 102,74 dengan standar deviasi sebesar 6,871.
c. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah metode yang digunakan untuk menentukan apakah data
memiliki distribusi normal atau tidak. Jika data terdistribusi normal, maka analisis hipotesis
dilakukan dengan uji statistik parametrik. Sebaliknya, jika data tidak memenuhi distribusi
normal, maka analisis menggunakan uji statistik non-parametrik. Uji normalitas data dapat
dilakukan menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov. Aturan pengambilan keputusan untuk
menentukan apakah data berdistribusi normal adalah sebagai berikut:

1) jika nilai signifikansi (p-value) > 0,05: Data dianggap berdistribusi normal, sehingga
analisis dapat dilakukan menggunakan uji statistik parametrik.

2) Jika nilai signifikansi (p-value) < 0,05: Data dianggap tidak berdistribusi normal, sehingga
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analisis dilakukan menggunakan uji statistik non-parametrik

Aturan ini membantu memastikan bahwa metode statistik yang digunakan sesuai dengan
sifat distribusi data, sehingga hasil analisis menjadi lebih akurat dan dapat diandalkan.

Tabel 3. 4
Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk

Statistic df  Sig.  Statistic df  Sig.
Muhadharah 0,098 58 .200° 0,976 58 0,296

Kepercayaan Diri 0,086 58 .200° 0,990 58 0,902
Catatan. Data di olah oleh peneliti

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk,
diketahui bahwa variabel Muhadharah memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,200 pada uji
Kolmogorov-Smirnov dan 0,296 pada uji Shapiro-Wilk. Sementara itu, variabel Kepercayaan
Diri memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,200 pada uji Kolmogorov-Smirnov dan 0,902 pada
uji Shapiro-Wilk. Karena seluruh nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa data kedua variabel berdistribusi normal. Dengan demikian, asumsi
normalitas telah terpenuhi sehingga data layak digunakan untuk analisis statistik parametrik,
termasuk analisis regresi linear sederhana.

Nilai hasil uji normalitas yang digunakan untuk kesimpulan (Sig.) adalah:
1) Muhadharah = 0,200
2) Kepercayaan Diri = 0,200
d. Uji Linieritas
Uji linieritas adalah prosedur untuk mengidentifikasi apakah terdapat hubungan linear

antara variabel bebas dan variabel terikat dalam suatu distribusi data penelitian. Uji ini dilakukan
menggunakan statistik F dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut:

1) Jikanilai signifikansi (p-value) > 0,05: Hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat
dianggap linear.

2) Jika F hitung < F tabel: Hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat juga dianggap
linear.

Pengujian ini dapat dilakukan menggunakan program SPSS versi 23, dan hasilnya
terangkum dalam tabel berikut untuk memudahkan interpretasi hasil linieritas.

Tabel 3. 5
Uji Linieritas
Sum of Mean .
Squares df Square F Sig.
(Combined)  2016,104 25 80,644 3,823 0,000
Linearity 1113,027 1 1113,027 52,764 0,000
Between .
K.epercayaan Groups Deviation
Diri * from 903,077 24 37,628 1,784 0,063
Muhadharah Linearity
Within Groups 675,017 32 21,094
Total 2691,121 57

Catatan. Data di olah oleh peneliti
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa dengan membandingkan nilai Sig* (0,210)
> 0,05 maka antara variabel bebas dengan variabel terikat linear. Hal ini berlaku bagi variabel
bebas terhadap variabel terikat, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel bebas memiliki
hubungan yang linear dengan variabel terikat.

e. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana
1) Uji Determinasi (R square)

Dalam penelitian ini untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara variabel X (kegiatan
muhadharah) dan Y (kepercayaan diri), peneliti melakukan analisis dengan regresi linear
sederhana menggunakan bantuan SPSS for Windows Versi 23.0. setelah dilakukan analisis
regresi linear sederhana diperoleh output dibawah ini.

Koefisien determinasi (R square) bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
kemampuan variabel independen kegiatan muhadharah mampu menjelaskan variabel dependen
yaitu kepercayaan diri siswa. Berikut ini hasil uji determinasi (R square):

Tabel 3. 6
Model Summary
R Adjusted R Std. Error of the
Model R square square Estimate
1 .6432 0,414 0,403 5,309

a. Predictors: (Constant), Muhadharah
Catatan. Data di olah oleh peneliti

Berdasarkan tabel hasil Uji Determinasi Model Summary diatas diketahui nilai R square
sebesar 0,414 (41,4%). Hal ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan model regresi,
dimana variabel independen (kegiatan muhadharah) memiliki pengaruh terhadap variabel
dependen (kepercayaan diri) sebesar 41,4%. Sedangkan 58,6% dipengaruhi oleh variabel
lainnya.

Tabel 3. 7
Uji Korelasi
Kepercayaan
Muhadharah Diri

Muhadharah ~ Pearson Correlation 1 6437

Sig. (2-tailed) 0,000

N 58 58
Kepercayaan ~ Pearson Correlation 643" 1
Diri

Sig. (2-tailed) 0,000

N 58 58

Catatan. Data di olah oleh peneliti

Dari analisa diketahui bahwa responden sebanyak 58 dihasilkan signifikansi 0,000 < 0,05.
Hal ini menunjukkan bahwa kedua variabel ini berkorelasi. Kemudian nilai korelasi yang
didapatkan yaitu 0,643. Untuk melakukan interpretasi kekuatan hubungan antara dua variabel
dilakukan dengan melihat angka koefisien korelasi hasil perhitungan dengan menggunakan
pedoman derajat hubungan adalah sebagai berikut:

e 0,00-0,20 : Tidak ada korelasi antara dua variabel
e (0,21-040 : Korelasi Lemah

e 0,41-0,60 : Korelasi Sedang

e 0,61 -0,80 : Korelasi Kuat

e 0,81-1,00 : Korelasi Sempurna

580
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Dari data diatas dapat diambil kesimpulan bahwa antara variabel muhadharah (X) dengan
variabel kepercayaan diri (Y) mempunyai korelasi yang kuat karena mempunyai nilai korelasi
sebesar 0,643.

2) Uji Hipotesis

Dari analisis regresi linier sederhana dengan SPSS for Windows diperoleh output hasil
persamaan regresi linier sederhana coefficient berikut:

Tabel 3. 8
Uji Hipotesis
Unstandardized  Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
Std.
B Error Beta
1 (Constant) 51,917 8,117 6,396 0,000
Muhadharah 0,546 0,087 0,643 6,285 0,000

a. Dependent Variabel: Kepercayaan Diri

Catatan. Data di olah oleh peneliti

Pada tabel output diatas, diketahui nilai koefisien dari persamaan regresi Dalam penelitian
ini, digunakan persamaan regresi sederhana berikut:
Y =a+bX
Keterangan:
X  =Kegiatan Muhadharah
Y = Kepercayaan Diri

Dari tabel output hasil persamaan regresi linier sederhana coefficients didapatkan
persamaan regresi berikut:
Y =51,917+ 0,546X

Perubahan diatas merupakan pertambahan bila b bertanda positif dan penurunan bila b
bertanda negatif. Dari koefisien-koefisien persamaan regresi linier sederhana diatas, diketahui
konstan sebesar 51,917 menunjukan bahwa jika variabel kegiatan muhadharah bernilai nol atau
tetap maka akan meningkatkan kepercayaan diri siswa sebesar 51,917 %. Variabel kegiatan
muhadharah 51,917 menunjukkan bahwa jika variabel kegiatan muhadharah meningkat 1
satuan maka akan meningkat kepercayaan diri siswa sebesar 0,546 satuan atau sebesar 54,6 %.

Selain menggambarkan persamaan regresi output ini juga menampilkan uji signifikansi
dengan uji t yaitu untuk mengetahui apakah ada pengaruh variabel X (kegiatan muhadharah)
terhadap variabel Y (kepercayaan diri). Sebelum mengambil keputusan, terlebih dahulu
membuat hipotesis sebagai berikut:

Ho : Tidak ada pengaruh kegiatan muhadharah terhadap tingkat kepercayaan diri
siswa MA Muhammadiyah Datarang
H : Ada pengaruh kegiatan muhadharah terhadap tingkat kepercayaan diri siswa

MA Muhammadiyah Datarang
Dengan syarat:
+ Jika t hitung > t tabel maka Ho ditolak, artinya secara statistik adalah ada pengaruh kegiatan
muhadharah terhadap tingkat kepercayaan diri siswa MA Muhammadiyah Datarang
* Jika t hitung< t tabel maka Ho diterima, artinya secara statistik adalah tidak ada pengaruh
kegiatan muhadharah terhadap tingkat kepercayaan diri siswa MA Muhammadiyah Datarang .

Pada tabel output hasil persamaan regresi linier sederhana coefficients diatas, t hitung
kegiatan muhadharah adalah 6,285. Dengan derajat bebas (DF) = N-2 = 58-2 = 56 dari tabel t
diatas ditemukan t tabel sebesar 1,672. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa t hitung > t tabel
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(6,285 > 1,672). Karena t hitung > t tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat
pengaruh kegiatan muhadharah terhadap kepercayaan diri siswa MA Muhammadiyah
Datarang. Serta dari hasil uji t pula, diketahui nilai sign. 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000 <
0,05) ini berarti terdapat pengaruh yang erat antara kegiatan muhadharah terhadap kepercayaan
diri.

Pembahasan Hasil Pencelitian

Berdasarkan hasil analisis data yang telah diuraikan diatas, diperoleh hasil bahwa tingkat
kepercayaan diri siswa MA Muhammadiyah Datarang berada pada kategori sedang. Hal tersebut
ditunjukkan dari hasil analisis Kuesioner yang telah disebarkan kepada 58 siswa, diperoleh rata-
rata skor kepercayaan diri sebesar 102,7 dari hasil pembagian total skor keseluruhan responden
dibagi jumlah responden. Dari 58 siswa yang menjadi responden, sebanyak 46 siswa (79,3%)
mendapatkan skor antara 73 hingga 108 yang menunjukkan kepercayaan diri yang sedang.
Kemudian sebanyak 12 siswa (20,7%) mendapatkan skor antara 109 hingga 144 yang
menunjukkan kepercayaan diri tinggi. Kelompok ini menurut Lauster adalah seseorang yang
tidak mudah diliputi kecemasan dalam bertindak, merasa leluasa melakukan sesuatu sesuai
dengan keinginan, serta mampu bertanggung jawab atas setiap perbuatannya. Individu yang
percaya diri juga bersikap sopan dalam berinteraksi dengan orang lain, memiliki dorongan untuk
berprestasi, dan mampu mengenali kelebihan maupun kekurangan dirinya.

Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan diatas diperoleh hasil bahwa variabel (X)
kegiatan muhadharah berpengaruh signifikan terhadap variabel (Y) kepercayaan diri siswa MA
Muhammadiyah Datarang. Hal tersebut ditunjukkan dari hasil analisis korelasi product moment
sebesar 0,643 yang menunjukkan adanya korelasi yang kuat antara kegiatan muhadharah dan
kepercayaan diri siswa MA Muhammadiyah Datarang. Kemudian dibandingkan dengan r tabel
tingkat signifikan 5% N = 56 sebesar 0,254. Jadi r hitung besar dari r tabel, maka dapat ditarik
bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak dan (Ha) diterima. Dengan hasil Pearson Correlation yaitu
0,643 maka berpengaruh positif, artinya jika semakin baik kualitas dan kuantitas aktivitas
kegiatan muhadharah yang dilaksanakan maka semakin baik pula kepercayaan diri pada siswa.

Hasil uji determinasi menunjukkan bahwa dengan menggunakan model regresi variabel
independen (kegiatan muhadharah) memiliki pengaruh terhadap variabel dependen
(kepercayaan diri) sebesar 41,4% (dibulatkan jadi 41%), Sedangkan 58,6 % (dibulatkan jadi
59%) merupakan faktor yang mempengaruhi variabel Y dari faktor lain yang tidak diteliti oleh
peneliti. Menurut Mega, tingkat kepercayaan diri seseorang dipengaruhi oleh beragam faktor,
antara lain pengalaman hidup sebelumnya, latar belakang pendidikan, dukungan dari
lingkungan sosial, kondisi emosional, serta situasi sosial di sekitarnya. Individu yang memiliki
kepercayaan diri tinggi umumnya menunjukkan keyakinan yang kuat terhadap kemampuan diri,
lebih mantap dalam mengambil keputusan, dan lebih sanggup mengendalikan rasa takut maupun
kekhawatiran yang muncul dalam keseharian.

Dari hasil analisis uji t diketahui bahwa ada pengaruh yang signifikan variabel (X)
muhadharah dan variabel (Y) kepercayaan diri siswa.. Hal ini dibuktikan dengan hasil
perhitungan uji t sebesar 6,285, sedangkan pada t tabel adalah 1,672 pada taraf signifikansi 5%
yang berarti bahwa Ha diterima. Hasil analisis uji t ini sejalan dengan pendapat Abdul kholik
bahwa kegiatan muhadharah bertujuan menumbuhkan keberanian siswa untuk tampil di
hadapan khalayak. Selain itu, kegiatan ini membantu mereka mengembangkan keterampilan
berbicara di depan umum sekaligus membangun ketangguhan mental dalam berkomunikasi.'!
Muhadharah dimaksudkan untuk membina ketangguhan mental peserta didik dan menjadi salah
satu bentuk nyata pembelajaran di tingkat SMA/Aliyah yang menekankan latihan berorasi serta
keterampilan berbicara di depan umum. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
muhadharah bertujuan membantu individu mengelola kehidupannya sendiri, memikul tanggung
jawab, dan mengoptimalkan potensi pribadi hingga memperoleh penghargaan atas

" Harahap, “Pelaksanaan Muhadharah Dalam Meningkatkan Percaya Diri Siswa Di Pondok
Pesantren Modern Baharuddin Janji Mauli Kecamatan Batang Angkola Kabupaten Tapanuli Selatan.”
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pencapaiannya.'? Dari hasil penelitian ini pula dapat diketahui bahwa kegiatan muhadharah
yang dilaksanakan oleh siswa MA Muhammadiyah Datarang baik memiliki pengaruh signifikan
terhadap aspek-aspek kepercayaan diri sebagaimana yang dijelaskan oleh peneliti pada bab II.
Kepercayaan diri menurut Angraini (dalam Wardani,) mencakup 7 aspek penting yaitu
keyakinan terhadap kemampuan diri, Keberanian, Ketentraman emosi, Sikap pantang
menyerah, tidak menuntut pengakuan, dan kemandirian.'* Selain itu juga diperoleh persamaan
regresi Y = 51,917+ 0,546 X. Persamaan tersebut sesuai dengan rumus regresi linier sederhana
yaitu Y=a+bX, dimana Y merupakan lambang dari variabel terikat, a konstanta, b koefisien
regresi untuk variabel bebas (X). sehingga dapat disimpulkan dari hasil uji t, terdapat pengaruh
antara variabel Y terhadap Variabel X, dengan kata lain menerima Ha yaitu : ada pengaruh
kegiatan muhadharah terhadap tingkat kepercayaan diri siswa MA Muhammadiyah Datarang
dan menolak Ho yaitu : Tidak ada pengaruh kegiatan muhadharah terhadap tingkat kepercayaan
diri siswa MA Muhammadiyah Datarang.

Hal ini juga diperkuat dengan hasil koefisien korelasi sebesar 0,643 yang lebih besar dari
r tabel taraf 5% sebesar 0,254. Dari hasil koefisien korelasi tersebut dapat diketahui bahwa
kegiatan muhadharah maupun kepercayaan diri siswa MA Muhammadiyah Datarang keduanya
memiliki pengaruh yang signifikan sehingga peneliti menyimpulkan bahwa kegiatan
muhadharah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepercayaan diri siswa MA
Muhammadiyah Datarang.

Kegiatan muhadharah yang dilaksanakan selama ini oleh MA Muhammadiyah Datarang ini
merupakan sesuatu yang baik untuk diterapkan di sekolah-sekolah lainnya, para siswa yang semula
memiliki kepercayaan diri yang sedang bahkan rendah dapat ditingkatkan dalam sebuah kegiatan di
sekolah yang bernuansa Islam. Jadi kegiatan muhadharah memiliki peran yang penting, karena
kegiatan muhadharah yang dilakukan secara rutin oleh siswa akan meningkatkan kepercayaan diri
untuk menghadapi tantangan perkembangan zaman, hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang sudah
dilakukan oleh peneliti

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh kegiatan muhadharah terhadap kepercayaan
diri siswa di MA Muhammadiyah Datarang, Kabupaten Gowa, dapat disimpulkan bahwa tingkat
kepercayaan diri siswa secara umum berada pada kategori sedang. Hal ini ditunjukkan oleh rata-rata
skor kepercayaan diri sebesar 102,74 dari 58 responden. Sebanyak 46 siswa (74%) memperoleh skor
antara 73—108 yang termasuk kategori sedang, sedangkan 12 siswa (21%) memperoleh skor antara 109—
144 yang termasuk kategori tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki
tingkat kepercayaan diri pada kategori sedang.

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa kegiatan muhadharah berpengaruh signifikan
terhadap kepercayaan diri siswa. Hal ini dibuktikan dengan nilai \(t_{hitung}\) sebesar 6,285, lebih
besar daripada \(t_{tabel}\) sebesar 1,672 pada taraf signifikansi 5%, sehingga Ho ditolak dan H,
diterima. Nilai koefisien determinasi sebesar 0,414 menunjukkan bahwa kegiatan muhadharah
memberikan kontribusi sebesar 41,4% terhadap kepercayaan diri siswa, sedangkan 58,6% sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Selain itu, koefisien korelasi sebesar 0,643 lebih besar
daripada \(r_{tabel}\) sebesar 0,254, yang menunjukkan hubungan positif yang kuat antara kegiatan
muhadharah dan kepercayaan diri siswa. Dengan demikian, semakin baik pelaksanaan kegiatan
muhadharah, semakin baik pula kepercayaan diri siswa, meskipun kepercayaan diri juga dipengaruhi
oleh faktor-faktor lainnya.
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